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ABSTRAK

Kelurahan Gambesi merupakan wilayah yang terletak di dekat kampus Universitas Khairun. Kondisi ini
mendorong perkembangan UMKM, seperti pedagang jajanan dan rumah makan, yang berkembang pesat
sehingga menghasilkan limbah minyak jelantah dari kegiatan tersebut. Permasalahan ini perlu diatasi melalui
pelatihan pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan bakar untuk kompor alternatif. Melalui program PKM
tahun 2024, pelaksana bertujuan untuk memperkuat elemen masyarakat dengan memberdayakan ibu-ibu
rumah tangga dan pelaku UMKM di Kelurahan Gambesi, Kecamatan Ternate Selatan, dalam pengolahan
limbah minyak jelantah menggunakan teknologi sederhana dan ramah lingkungan sehingga memiliki nilai
guna yang optimal. Berdasarkan hasil kuesioner post-test, 100% peserta telah mengetahui atau pernah
mendengar tentang pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan bakar, dibandingkan dengan 70% yang
sebelumnya belum mengetahuinya. Selain itu, 100% peserta telah mendengar tentang kompor alternatif
berbahan bakar minyak jelantah, sedangkan sebelumnya 80% peserta belum mengetahuinya. Sekitar 90%
peserta memiliki keinginan untuk menggunakan kompor alternatif, 100% memahami prinsip kerja kompor
alternatif, 100% mengetahui prosedur penggunaannya, dan 100% mengetahui bahan-bahan yang diperlukan
untuk membuat kompor alternatif.

Kata kunci: Minyak Jelantah, Kompor Alternatif, UMKM, Pemberdayaan Masyarakat, Lingkungan

ABSTRACT

Gambesi Subdistrict is located near the campus of Universitas Khairun. This proximity has encouraged the
rapid development of MSMEs, such as snack vendors and restaurants, which generate used cooking oil waste
from their activities. This issue needs to be addressed through training on the utilization of used cooking oil
as fuel for alternative stoves. Through the 2024 PKM program, the implementers aim to strengthen community
elements by empowering housewives and MSME actors in Gambesi Subdistrict, South Ternate District, to
process used cooking oil using simple and environmentally friendly technology, thereby maximizing its
practical benefits. Based on the post-test questionnaire results, 100% of participants reported knowing or
having heard about the use of used cooking oil as fuel, compared to 70% who were previously unaware.
Additionally, 100% of participants had heard about alternative stoves powered by used cooking oil, whereas
previously 80% had not. Approximately 90% of participants expressed a desire to use the alternative stove,
100% understood the working principles of the alternative stove, 100% knew the operating procedures, and
100% were aware of the materials required to make the alternative stove.
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1. Pendahuluan

Seiring dengan tumbuhnya berbagai sektor industri dan aktivitas rumah tangga di Indonesia,
kebutuhan akan energi memasak yang bersih, murah, dan berkelanjutan semakin meningkat. Selama
ini, bahan bakar tradisional seperti LPG dan minyak tanah masih dominan digunakan, tetapi
ketersediaannya sering tidak stabil, harganya fluktuatif, dan berdampak terhadap lingkungan karena
emisi gas rumah kaca (Dubey & Avinashe, 2024; Pilicita et al., 2025). Di sisi lain, masalah limbah
minyak jelantah dari rumah tangga, restoran, dan UMKM makanan terus meningkat, menciptakan
tantangan pengelolaan lingkungan yang signifikan (Foteinis et al., 2020; Singh, 2025). Fenomena ini
mendorong kebutuhan untuk mencari solusi energi alternatif yang menghubungkan aspek lingkungan
dan kebutuhan energi masyarakat (Rahman et al., 2025; Science, 2023).

Fenomena peningkatan limbah minyak jelantah menunjukkan adanya potensi sumber energi yang
terbuang tanpa dimanfaatkan secara optimal. Minyak jelantah yang dibuang sembarangan dapat
mencemari saluran air, memperburuk kualitas tanah, dan berdampak negatif pada kesehatan
masyarakat (Han et al., 2021, 2022; Merman et al., 2023). Permasalahan tersebut semakin relevan
dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 7 tentang energi bersih dan
terjangkau serta SDG 12 tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab melalui
pengelolaan limbah yang berkelanjutan (Beghetto, 2025; Frota et al., 2022; Shan & Carter, 2020).
Dengan demikian, pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan bakar kompor alternatif merupakan
inovasi teknologi tepat guna yang sekaligus menjawab dua dimensi permasalahan: solusi teknis atas
krisis energi UMKM dan solusi sosial atas pengelolaan limbah domestik

Secara lokal, Kelurahan Gambesi memiliki intensitas aktivitas UMKM kuliner yang tinggi
sebagai sumber penghidupan utama dan penopang ekonomi kerakyatan. Namun, struktur biaya
produksi UMKM tersebut sangat rentan terhadap fluktuasi pengeluaran energi, khususnya bahan
bakar untuk proses memasak. Meskipun minyak tanah bersubsidi menjadi pilihan dominan karena
kepraktisan dan keterjangkauannya, instabilitas pasokan, kelangkaan, dan volatilitas harga di
berbagai daerah justru meningkatkan beban operasional pelaku usaha kecil (Sanjaya et al., 2025a).

Kondisi ini mendorong UMKM untuk mencari alternatif bahan bakar yang lebih murah dan andal
tanpa mengorbankan kualitas dan kontinuitas produksi. Dalam konteks sosial ekonomi tersebut,
teknologi kompor berbahan bakar minyak jelantah muncul sebagai inovasi yang tidak hanya
menawarkan solusi teknis untuk menekan biaya operasional dan mengurangi ketergantungan pada
LPG, tetapi juga memanfaatkan limbah minyak goreng sehingga berkontribusi pada pengurangan
pencemaran lingkungan dan penguatan kemandirian energi komunitas UMKM (Suwarno et al.,
2024).

Isu terkini yang relevan adalah meningkatnya kesadaran dan regulasi terkait penggunaan energi
terbarukan serta pengelolaan limbah. Pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan kini
menekankan pentingnya penggunaan sumber energi yang ramah lingkungan dan efisien (Hanifah &
Budiarto, 2024). Namun, masih terdapat tantangan dalam implementasi teknologi yang tepat guna
dan mudah diadopsi oleh pelaku UMKM, terutama di wilayah perkotaan kecil seperti Kelurahan
Gambesi. Dampak sosialnya terlihat pada keterbatasan akses informasi, rendahnya literasi teknologi
energi alternatif, dan minimnya dukungan institusional kepada UMKM (Mihardi et al., 2025; Sanjaya
et al., 2025b).

Tinjauan penerapan hasil riset pada kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa berbagai studi telah
mengeksplorasi potensi minyak jelantah sebagai bahan bakar alternatif, termasuk biodiesel dan energi
terbarukan lainnya. Misalnya, hasil riset yang meneliti efisiensi kompor berbahan bakar limbah
minyak pada konteks laboratorium menunjukkan performa yang menjanjikan dalam hal konsumsi
bahan bakar dan pengurangan emisi (Paper et al., 2024). Namun, sebagian besar hasil riset tersebut
masih dilakukan dalam skala eksperimen dan belum banyak diterapkan dalam bentuk pengabdian
secara langsung di komunitas UMKM (Mamangkai et al., 2025). Kekurangan ini menciptakan
kesenjangan nyata antara teori dan praktik di lapangan.
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Selain itu, riset sebelumnya sering kali tidak memperhatikan aspek sosial budaya dan kesiapan
komunitas dalam menerima teknologi baru seperti kompor minyak jelantah. Faktor seperti persepsi
risiko, kesiapan adopsi teknologi, dan dampak ekonomi terhadap UMKM belum banyak dieksplorasi
secara mendalam (Billanes & Enevoldsen, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat
kebutuhan untuk studi yang menggabungkan pendekatan teknologi dengan analisis sosial ekonomi
yang kontekstual terhadap kelompok tertentu dalam hal ini pelaku UMKM di Kelurahan Gambesi.

Dengan mempertimbangkan kesenjangan tersebut, dirumuskan suatu kegiatan pengabdian untuk
mengevaluasi proses transfer teknologi kompor alternatif berbahan minyak jelantah kepada UMKM
Kelurahan Gambesi. Fokus utama transfer teknologi meliputi penggunaan kompor berbahan minyak
jelantah, tingkat adopsi di kalangan UMKM, serta dampaknya terhadap biaya operasional dan
lingkungan. Tujuan adalah memberikan bukti empiris terkait efektivitas teknologi tersebut dan untuk
mengidentifikasi faktor pendukung serta penghambat dalam proses transfer teknologi.

Manfaat dari pengabdian ini tidak hanya terletak pada pengembangan ilmu pengetahuan seperti
tambahan literatur mengenai aplikasi nyata energi terbarukan dalam konteks UMKM tetapi juga pada
dampak praktis yang dapat dirasakan masyarakat. Teknologi kompor minyak jelantah berpotensi
meningkatkan efisiensi biaya produksi UMKM, mengurangi limbah lingkungan, serta memperkuat
kapasitas komunitas dalam mengelola sumber daya lokal secara berkelanjutan. Temuan penelitian
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan lokal, pelaku UMKM, dan lembaga
pendukung inovasi teknologi energi alternatif di tingkat komunitas.

2. Tinjauan Pustaka

Pengelolaan minyak jelantah/used cooking oil (UCO) yang tidak tepat dapat berkontribusi pada
pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi yang ramah lingkungan untuk mengolah
minyak jelantah ini. Beberapa hasil riset menunjukkan bahwa dengan memilih cara yang tepat untuk
mengolah UCO, kita bisa mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dibandingkan dengan
membuang atau membiarkannya larut begitu saja (Thushari & Babel, 2022a). Kajian lebih lanjut
mengenai limbah biomassa dan organik juga menunjukkan bahwa merancang sistem pengolahan
yang lebih sirkular bisa menurunkan emisi dan konsumsi energi dalam produksi biofuel (Castelluccio
et al., 2022a; Scordia et al., 2021). Dengan demikian, beralih menggunakan minyak jelantah sebagai
bahan bakar untuk kompor bisa memberi dampak positif bagi lingkungan, asalkan dilakukan dengan
perencanaan yang matang dan penerapan yang tepat (Castelluccio et al., 2022b; Thushari & Babel,
2022b).

2.1.Konsep Inovasi dan Kerangka Teoritis

1) Definisi Inovasi Hijau dan Pentingnya Transfer Teknologi

Inovasi hijau merujuk pada pengembangan teknologi yang bertujuan untuk mengurangi polusi,
mendaur ulang limbah, memanfaatkan limbah, serta menciptakan produk yang ramah lingkungan dan
mendukung pemeliharaan lingkungan. Inovasi ini sangat penting untuk membantu perusahaan
meningkatkan kinerja lingkungan mereka dengan mengadopsi teknologi baru (Fahiratunnisa &
Darmawati, 2024). Selain itu, perusahaan semakin tertarik pada inovasi hijau untuk menjaga daya
saing mereka, dengan menekankan kepedulian terhadap lingkungan dan tanggung jawab sosial
perusahaan.

2) Kerangka ESG dan Evaluasi Teknologi Baru

Penilaian terhadap teknologi baru dalam kerangka ESG (Environmental, Social, Governance)
menyoroti pentingnya dokumentasi ESG yang lengkap serta proyek percontohan yang memenuhi
standar keberlanjutan. Ini akan memastikan bahwa transfer teknologi baru dapat diterapkan dengan
dasar lingkungan yang kuat (Yu et al., 2025). Pendekatan ini juga sangat relevan saat kita
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mempertimbangkan peralihan dari minyak jelantah sebagai bahan bakar alternatif untuk kompor,
dengan fokus pada manfaat lingkungan sepanjang siklus hidupnya.

3) Transformasi Digital sebagai Pendorong Inovasi Hijau

Transformasi digital di tingkat perusahaan kecil dan menengah dapat membantu meningkatkan
kualitas dan kuantitas inovasi hijau. Teknologi digital memberikan akses informasi yang lebih baik,
memfasilitasi kolaborasi, dan memungkinkan pengukuran kinerja lingkungan yang lebih efektif. Ini
sangat penting untuk memulai program kompor berbahan bakar minyak jelantah, yang mengandalkan
data pemantauan emisi, konsumsi energi, dan efisiensi pembakaran (Sun & He, 2023). Selain itu,
teknologi digital dapat mempercepat transfer pengetahuan antara peneliti, produsen kompor, dan
pengguna akhir, yang pada gilirannya mempercepat komersialisasi solusi berbasis UCO.

2.2.Inovasi Teknologi dan Transfer Teknologi Kompor Jelantah

1) Opsi Valorisasi UCO dan Implikasi Teknologi

Minyak jelantah (UCO) bisa diolah menjadi biodiesel melalui proses esterifikasi atau
transesterifikasi, atau bahkan dijadikan bahan bakar untuk kompor yang dirancang khusus. Proses
esterifikasi/transesterifikasi adalah metode umum yang digunakan untuk mengubah minyak bekas
menjadi biodiesel. Namun, sebuah studi tentang teknologi dan dampak lingkungan menunjukkan
adanya trade-off antara efisiensi proses, emisi, dan dampaknya terhadap lingkungan (Myint et al.,
2025). Selain itu, minyak bekas kini dianggap sebagai sumber bahan bakar biodiesel yang teknis dan
ramah lingkungan (Zheng & Cho, 2025). Pemilihan cara yang tepat untuk mengolah UCO dapat
mengurangi dampak lingkungan yang timbul dibandingkan dengan membuang minyak jelantah
begitu saja, sebagaimana ditemukan dalam studi perbandingan dampak lingkungan pada berbagai
metode pengolahan UCO (Thushari & Babel, 2022b).

2) Desain dan Evaluasi Pembakaran untuk Minyak Jelantah

Merancang kompor yang bisa menggunakan minyak jelantah secara efisien membutuhkan perhatian
khusus terhadap karakteristik pembakaran, kestabilan nyala api, dan emisi yang dihasilkan. Sebuah
studi tentang kinerja kompor berbasis gasifier menunjukkan bahwa desain pembakaran gasifier dapat
meningkatkan efisiensi dan mengurangi emisi dibandingkan dengan kompor konvensional. Temuan
ini memberikan gambaran tentang bagaimana kita bisa memodifikasi desain burner dan
menggabungkan teknologi pembakaran untuk menggunakan bahan bakar berbasis UCO (Rabby et
al., 2023). Selain itu, evaluasi terhadap desain dan kinerja burner industri menunjukkan bahwa
perbaikan pada desain nozzle dan pemilihan material yang tepat dapat berdampak besar pada efisiensi
pembakaran serta mengurangi emisi CO dan NOx (Rojas et al., 2024).

3. Metodologi Pengabdian

Tahapan pelaksanaan kegiatan dalam rangka mengatasi permasalahan mitra dapat dijelaskan
berdasarkan kerangka kerja pemecahan masalah sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 2. Program Pemecahan Masalah

Dalam upaya menyelesaikan masalah lingkungan melalui pemanfaatan minyak jelantah sebagai
bahan bakar alternatif, masyarakat difasilitasi dengan teknologi tepat guna berupa kompor alternatif
yang dapat dirakit sendiri. Secara teknis, kompor ini terdiri atas tangki penampung minyak jelantah
0,8 liter, saluran bahan bakar dari pipa besi, ruang bakar berisi beberapa lembar tisu sebagai penyulut,
dan blower 12 volt. Satu tangki penuh mampu menyalakan kompor selama 6 jam. Ilustrasi kompor

tersebut ditampilkan di bawabh ini.

Gambar 3. Kompor Alternatif Berbahan MinyakJ elantah

X

v

Kendala yang dihadapi masyarakat akibat keterbatasan tersebut dapat diatasi, sehingga
permasalahan lingkungan yang ditimbulkan oleh limbah minyak jelantah dapat diminimalkan,
sekaligus memungkinkan masyarakat menghemat biaya dalam kegiatan rumah tangga maupun usaha

mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
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Mitra kegiatan PKM adalah masyarakat Kelurahan Gambesi, Kecamatan Ternate Selatan,
termasuk perangkat kelurahan. Partisipasi mitra meliputi penyediaan lokasi kegiatan, keikutsertaan
sebagai peserta pelatihan pengoperasian alat dan sosialisasi, serta keterlibatan aktif dalam seluruh
tahapan PKM, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi. Jumlah peserta pelatihan sebanyak 30
orang, terdiri atas anggota Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan pelaku UMKM.

Evaluasi keberhasilan kegiatan menggunakan desain pre-fest dan post-test. Aspek kognitif yang
diukur meliputi pengetahuan peserta mengenai bahaya limbah minyak jelantah bagi lingkungan dan
kesehatan, tahapan pengolahan limbah minyak jelantah, prinsip kerja dan spesifikasi kompor
alternatif, serta pemanfaatan limbah minyak jelantah sebagai bahan bakar kompor alternatif. Pre-test
dilaksanakan sebelum intervensi dan post-test dilaksanakan setelah intervensi untuk menganalisis
peningkatan pengetahuan peserta

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan
bakar kompor alternatif di Kelurahan Gambesi, Kota Ternate, dianalisis berdasarkan hasil pre-test
dan post-test. Data hasil pengukuran pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan
disajikan sebagai berikut:

Kuisioner Pre-Test Kuisioner Post-Test
120 100 100 120 400 100 100 100 100
100 80 90 100 90
0 70 70 0
60 60
30 30
40 20 5 40
20 I I 20 10
0 0 0 0 0 0 0
0 I L 0 ]
YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK YA TIDAK
Pernah Pernah Keinginan | Mengetahui Mengetahui Mengetahui Pernah Pernah Keinginan = Mengetahui Mengetahui = Mengetahui
Mendengar ~Mendengar Menggunakan Prinsip Kerja ~ Prosedur Bahan Mendengar = Mendengar Menggunakan Prinsip Kerja ~ Prosedur Bahan
Minyak Tentang Kompor Kompor  Pemakaian =~ Membuat Minyak Tentang Kompor Kompor  Pemakaian = Membuat
Jelantah Kompor Alternatif | Alternatif Kompor Kompor Jelantah Kompor Alternatif ~ Alternatif Kompor Kompor
Sebagai Bahan  Alternatif Alternatif  Alternatif Sebagai Bahan  Alternatif Alternatif  Alternatif
Bakar Bakar

Gambar 5. Grafik hasil kuesioner pre-test dan post-test

Tabel 1. Hasil pengukuran pre-test dan post-test

Pre-test Post-test
No Pengetahuan Tentang (%) (%)

Pernah mendengar minyak jelantah digunakan sebagai bahan

1 30 100
bakar
Pernah mendengar tentang kompor alternatif berbahan bakar

2 ! . 20 100
minyak jelantah
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Pre-test Post-test
No Pengetahuan Tentang (%) (%)

3 Memiliki keinginan untuk menggunakan kompor alternatif 70 90
Mengetahui prinsip kerja kompor alternatif 10 100
Mengetahui prosedur penggunaan kompor alternatif 0 100

6  Megetahui bahan membuat kompor alternatif 0 100

Berdasarkan Tabel 1, terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat pengetahuan peserta sebelum
dan sesudah demonstrasi. Hasil post-test menunjukkan peningkatan rerata skor sebesar 98,33%
dibandingkan dengan pre-fest. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa intervensi berhasil
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan bakar
kompor alternatif, minat menggunakan kompor alternatif, serta pemahaman terhadap prinsip kerja,
prosedur penggunaan, dan material penyusun kompor alternatif. Peningkatan pengetahuan ini
dipengaruhi oleh pendekatan experiential learning melalui keterlibatan langsung peserta dalam
praktik penggunaan kompor alternatif. Hal tersebut diperkuat dengan penyampaian materi yang
sistematis mengenai prinsip kerja dan prosedur operasional kompor.

Masyarakat memberikan tanggapan bahwa konstruksi kompor alternatif sangat mudah digunakan,
sehingga mereka dapat membuatnya sendiri dengan menirunya. Kompor alternatif ini dapat
menghemat penggunaan bahan bakar sekaligus memanfaatkan limbah minyak jelantah sebagai
sumber energi. Kompor-kompor tersebut diserahkan kepada pemerintah desa untuk digunakan oleh
masyarakat dalam kegiatan kemasyarakatan, seperti acara pernikahan, tahlilan, sunatan, dan kegiatan
lainnya. Kegiatan pelatihan tersebut dapat dilihat pada gambar 6 berikut:

3 «

Gambar 6. Proses Pelatihan Pengguﬁaan mpor

Gambar 6 mengilustrasikan prosedur pengoperasian kompor alternatif berbahan bakar minyak
jelantah. Tahapan diawali dengan menempatkan kompor pada bidang datar untuk menjaga kestabilan.

187


https://doi.org/10.20885/jattec.vol7.iss2.art10

JATTEC- Journal of Appropriate Technology for Community Services Vol. 7 No. 2, Juli 2026
p-ISSN: 2715-9019; e-ISSN: 2715-9027 DOI: 10.20885/jattec.vol7.iss2.art10

Selanjutnya, blower dipasang pada saluran udara dan tangki minyak jelantah diposisikan pada
dudukannya. Minyak jelantah yang telah disaring dan tisu sebagai pemantik dimasukkan ke dalam
ruang bakar, kemudian tisu dibakar untuk menyalakan kompor. Laju aliran bahan bakar diatur melalui
pengaturan blower dan bukaan tangki guna memastikan pembakaran berlangsung kontinyu. Setelah
api stabil, wajan dapat diletakkan di atas kompor untuk proses memasak. Penyaringan minyak
jelantah wajib dilakukan sebelum digunakan untuk menghilangkan kandungan air dan residu organik
yang berpotensi menyebabkan letupan api saat pembakaran

Gambar 7. Proses Penyerahan Bantuan Téknologi Kompor Alternatif

Gambar 7 mendokumentasikan proses serah terima teknologi kompor alternatif dari tim PKM
kepada Pemerintah Kelurahan Gambesi yang diwakili oleh Ketua PKK. Melalui kegiatan ini,
Kelurahan Gambesi diharapkan dapat menjadi desa binaan Program Studi Teknik Mesin sebagai
bentuk keberlanjutan program pengabdian kepada masyarakat dalam pengembangan dan diseminasi
teknologi tepat guna.

5. Kesimpulan

Kegiatan PKM di Kelurahan Gambesi berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
bahaya, pengolahan, dan pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan bakar kompor alternatif dengan
rerata capaian 98,33%. Program ini telah memberdayakan ibu rumah tangga dan pelaku UMKM
dalam mengelola limbah rumah tangga menjadi energi alternatif melalui teknologi tepat guna. Oleh
karena itu, replikasi program di lokasi lain direkomendasikan untuk memperkuat kapasitas
masyarakat. Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan melalui kolaborasi dengan Karang Taruna
dalam pembentukan kelompok pengumpul minyak jelantah guna menjamin keberlanjutan pasokan
bahan baku.

6. Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih disampaikan kepada pimpinan Universitas Khairun atas dukungan pembiayaan
kegiatan PKM tahun 2024.
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